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Inna Ma’al ‘Usri Yusroo 

“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah : 6) 
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AKIBAT HUKUM TERHADAP PERCERAIAN DILUAR 
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Skripsi, Fakultas Hukum, Tahun 2019 
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Perceraian adalah putusnya suatu perkawinan yang sah di depan hakim pengadilan 

berdasarkan syarat-syarat yang ditentukan undang-undang. Dalam Pasal 39 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, perceraian hanya dapat 

dilakukan di depan sidang pengadilan setelah pengadilan yang bersangkutan 

berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak. Pada prakteknya 

masih banyak masyarakat di Desa Sebagin yang melakukan perceraian di luar 

prosedur peradilan agama, padahal itu berpotensi merugikan kedua belah pihak 

setelah mereka bercerai. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor 

penyebab masyarakat melakukan perceraian di luar prosedur peradilan agama dan 

akibat hukumnya. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris 

dengan menggunakan metode pendekatan identifikasi hukum dan efektivitas 

hukum. Hasil penelitian ini, menjelaskan bahwa faktor yang menyebabkan mereka 

bercerai di luar prosedur peradilan agama, salah satunya karena kebiasaan, 

kurangnya kesadaran hukum, faktor ekonomi, serta masalah jarak dan waktu yang 

harus di tempuh. Sehingga menimbulkan akibat hukum bagi para pihak yang 

bercerai, yang berakibat pada status perceraian yang tidak berkekuatan hukum tetap 

dan para pihak tidak mendapatkan perlindungan hukum setelah bercerai. Oleh 

sebab itu, diharapkan kepada pemerintah perlu adanya bimbingan dan kegiatan 

penyuluhan hukum terkait masalah perkawinan khususnya masalah perceraian di 

Desa Sebagin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

ABSTRACT 

Sarinah 

4011411099 

 

DUE TO DIVORCE LAW BEYOND JUDICIAL PROCEDURE 

 BY RELIGION LAW NUMBER 1 1974  

ABOUT MARRIAGE 
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Divorce is a breakdown of a valid marriage in front of the trial judge under the 

conditions prescribed by law. In Article 39 of Law Number 1 of 1974 on Marriage, 

divorce can only be done in front of the court after the relevant court and 

unsuccessfully tried to reconcile the two sides. In practice there are still many 

people in the village Sebagin who do divorce outside court procedures religion, but 

it has the potential to harm both parties after they divorced. The purpose of this 

study was to determine the factors that cause people to do the divorce outside of 

court procedures and the legal consequences of religion. This research uses 

empirical legal research using legal identification approach and the effectiveness 

of the law. The results of the study, explains that the factors that led to their divorce 

outside court procedures religion, either because of habit, lack of legal awareness, 

economic factors, as well as problems of time and distance that must be traveled. 

Giving rise to legal consequences for the parties to the divorce, which resulted in 

divorce status which is not legally binding and the parties do not receive legal 

protection after a divorce. Therefore, the goverment is expected to need their 

guidance and legal counseling activities related to marital problems, especially the 

problem of divorce in the village Sebagin. 
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